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Wagub: Siap Dikenakan Sanksi!

PALU, MERCUSUAR- Sebagai fungsi
pengawasan, Wakil Gubernur (Wagub) Sulteng
Sudarto, siap memberi sanksi kepada Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD), yang

kinerjanya buruk.
“Ya kalau tidak ada peningka-

‘tan, saya akan kenakan sanksi,”
tegas Wagub Sudaro, di kantor
gubernur, Senin (19/9).

Tapi sanksi yang diberikan
lanjut Wagub sesuai aturan per-
undang-undangan yang berlaku.
“Kan jelas dari teguran lisan, ter-
tulis hingga seterusnya. Kita
akan evaluasi di di tiap triwu-

lan,” kata Sudarto.

Laporan nota keuangan ranca-
ngan perubahan APBD 2011
yang disampaikan Gubernur
Sulteng, Longki Djanggola dalam
sidang paripurna DPRD, menun-
jukkan hingga triwulan III tahun
anggaran 2011, anggaran belnja
daerah yang telh ditetapkan se-
besar Rp1,232 triliun, hanya te-

realisasi sebesar Rp567 miliar
lebih atau hapya 46,02 persen.
Rendahnya serapan APBD
juga berlku pada sisi pendapa-
tan daerah. Dari target APBD
2011 sebesar Rp1,168 triliun,
hingga pertengahan tahun ini
hanya terealisasi Rp922,8 miliar
atau 78,99 persen.
“Berdasarkan Kketentuan,
idealnya pada triwuln 1II tahun
anggaran, realisasi serapan ang-
garan pendapatan dan belanja
sudah harus mencapai 80 per-
sen. Ini menunjukkan rendah-
nya kinerja SKPD,” kata Longki

*Djanggola yang ditemui usai

paripurna.

Sementara itu, berdasarkan
data hporan nota keuangan, reali-
sasianggaran belnja, untuk kate-
gori belanja tidak langsung dari
total alokasi anggaran sebesar
Rp609 miliar ebih, hanyabisa te-
realisasi58,37 persen atau sekitar
Rp355 muliar kbih. Adapun untuk
kategori belanja langsung, sera-
pan anggaran hanya mencapai
34,93 persen dari total alokasi
anggaran Rp623 miliar lebih.

Parahnya lagi, untuk belanja
modal yang digunakan membia-
yai program pembangunan dan
pelayanan publik, serapan ang-

garan hingga triwulan 111 2011
hanya mencapai 28,41 persen.
Dari total anggaran yang dialo-
kasikan untuk belanja modal ini
mencapai Rp176 miliar, semen-
tara realiasinya hanya Rp46

~miliar lebih.

Begitu juga dengan serapzsn
anggaran belanja barang dan ja-
sa.Rata-rata persentase realisasi
di masing-masing SKPD di ba-
wah 50 persen. Sehingga dari to-
tal alokasi anggaran belanja ba-
rang dan jasa sebesar Rp378
miliar lebih, hanya bisa dibelan-
jakan Rp136 miliar lebih atau
hanya 37,50 persen. ury/oTr










